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Cow manure derived biobriquette was an alternative fuel from organic materials. Cow manure
contained high calorific value which was potential to be a biobriquette material. Durian bark waste
was potential as a mixture material. Variation of material composition affected the biobriquette
characteristics. This study aimed to investigate the biobriquette characteristics from the main
material of cow manure with the mixture material of durian bark. Total mass of biobriquette
materials and adhesive was 43 g, which consisted of cow manure and durian bark (90%) and
adhesive material (10%). The material composition was varied in accordance to the percentage of the
total mass. Tested parameters were moisture content, ash content, volatile matter, fixed carbon,
calorific value, flame duration, and compressive strength value. Biobriquette quality standards were
based on the Minister of Energy and Mineral Resources Regulation Number 047 of 2006 and SNI
Number 1/6235/2000. Parameters of moisture content, ash content, and calorific value were the
parameters that determined the highest quality of biobriquettes. The results showed that the highest
quality of biobriquettes met the standards in the Minister of Energy and Mineral Resources
Regulation Number 047 of 2006 and SNI Number 1/6235/2000. Biobriquettes with a composition of
20% cow manure, 70% durian skin, and 10% adhesive resulted in the highest quality with 0.90% of
water content, 0.38% of ash content, 0.52% of volatile matter, 98.40% of fixed carbon, 4,912.11 Cal/g of
the calorific value, and 79 minutes of flaming duration.
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Biobriket kotoran sapi merupakan bahan bakar alternatif yang berasal dari bahan organik. Nilai
kalor kotoran sapi yang tinggi berpotensi sebagai bahan biobriket. Sampah kulit durian potensial
untuk dijadikan bahan campuran biobriket. Variasi komposisi bahan biobriket berpengaruh
terhadap karakteristik biobriket. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi karakteristik
biobriket dari bahan utama kotoran sapi dengan bahan campuran kulit durian. Total massa kotoran
sapi, kulit durian dan perekat untuk pembuatan biobriket adalah 43 gram , dengan komposisi 90%
berupa bahan kotoran sapi dan kulit durian, serta 10% merupakan perekat. Komposisi bahan
divariasikan sebagai persentase terhadap total massa. Parameter uji pada biobriket meliputi kadar
air, kadar abu, volatile matter, fixed carbon, nilai kalor, lama nyala, dan nilai kuat tekan. Kualitas
biobriket menggunakan standar berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) Nomor 047 Tahun 2006 dan SNI Nomor 1/6235/2000. Parameter uji kadar air, kadar abu, dan
nilai kalor menjadi parameter penentu kualitas biobriket terbaik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa karakteristik terbaik biobriket telah memenuhi standar pada Peraturan Menteri ESDM
Nomor 047 Tahun 2006 dan SNI Nomor 1/6235/2000. Biobriket dengan komposisi 20% kotoran sapi,
70% kulit durian, 10% perekat memiliki kualitas terbaik, dengan kadar air 0,90%, kadar abu 0,38%,
volatile matter 0,52%, fixed carbon 98,40%, nilai kalor 4.912,11 kal/g, dan lama nyala 79 menit.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Limbah peternakan, seperti kotoran sapi merupakan
biomassa yang potensial untuk dijadikan biobriket (Patria et
al., 2010). Bahan bakar dari biobriket berpotensi sebagai
alternatif pengganti bahan bakar dari minyak bumi
(Basriyanta dan Suprapto, 2007). Pengembangan biobriket ini
dapat dilakukan secara massal, karena proses dan teknologi
yang digunakan relatif sederhana (Fahlevi et al., 2019).
Kotoran sapi sebagai bahan biobriket dapat dicampur
dengan limbah pertanian (Irhamni et al., 2018). Kulit durian
merupakan salah satu limbah pertanian yang berpotensi
sebagai bahan campuran dalam pembuatan biobriket
(Irhamni et al., 2018). Hal ini dikarenakan kulit durian
memiliki kandungan selulosa yang tinggi (60,45%), lignin
(15,45%), dan hemiselulosa (13,09%) (Aimi et al., 2014).
Komposisi bahan biobriket dan campurannya menentukan
karakteristik biobriket. Penelitian terdahulu oleh Santosa et al.
(2010) memanfaatkan kotoran sapi dengan bahan campuran
sekam padi, jerami, dan tempurung kelapa sebagai bahan
biobriket. Komposisi kotoran sapi yang lebih sedikit dari
bahan campurannya tersebut menghasilkan karakteristik
kadar air, kadar abu, nilai kalor terbaik, dan kuat tekan
terbaik (Santosa et al., 2010).

`Peternakan sapi di Daerah Wonosalam, Kabupaten
Jombang menghasilkan kotoran sapi yang belum dilakukan
pengolahan. Penelitian ini memanfaatkan kotoran sapi dari
peternakan sapi di Daerah Wonosalam, Kabupaten Jombang
untuk bahan utama pembuatan biobriket. Bahan campuran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit durian.
Penelitian ini menggunakan variasi komposisi antara
kotoran sapi dan kulit durian. Penggunaan kotoran sapi
dengan campuran kulit durian untuk produksi biobriket ini

dapat memberikan manfaat bagi lingkungan (Khusna et al.,
2017). Pencemaran lingkungan oleh kotoran sapi dan
sampah kulit durian dapat dikontrol jika dilakukan
pemanfaatan kembali sebagai bahan biobriket. Selain itu,
bahan bakar biobriket dapat digunakan sebagai pengganti
bahan bakar untuk kegiatan memasak (Khusna et al., 2017).
Pemanfaatan biobriket hasil penelitian ini adalah untuk
kegiatan memasak masyarakat di sekitar lokasi peternakan
sapi di Daerah Wonosalam. Selain itu, biobriket
direncanakan untuk dikomersialisasikan di luar masyarakat
sekitar. Namun, diperlukan penelitian lebih lanjut terkait
potensi pasarnya.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menginvestigasi
karakteristik biobriket dari bahan utama kotoran sapi
dengan bahan campuran kulit durian. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi upaya pengelolaan kotoran sapi
dan sampah kulit durian melalui pemanfaatan kembali
sebagai bahan pembuatan biobriket untuk alternatif bahan
bakar.

2. METODE

2.1 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan terdiri atas alat pencacah,
tungku karbonisasi, penumbuk, saringan ukuran 60 mesh,
timbangan digital, pencetak briket berbentuk silinder dengan
diameter 4 cm dan tinggi 3 cm, serta oven. Bahan utama
dalam pembuatan biobriket adalah kotoran sapi, dengan
bahan campuran berupa kulit durian (Gambar 1). Sedangkan
perekat dibuat dari bahan tapioka, di mana 10 gr tapioka
dilarutkan dalam 40 ml air, kemudian direbus hingga kental.

Gambar 1. (a). Kotoran sapi, (b). Kulit durian

2.2 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium di
Laboratorium Kualitas dan Rekayasa Lingkungan ITATS.
Pelaksanaan penelitian adalah pada bulan Maret 2019 – Juni
2019. Tahapan penelitian meliputi persiapan bahan biobriket,
pembuatan biobriket, dan pengujian sampel biobriket. Bahan
utama kotoran sapi dikeringkan melalui penjemuran, hingga
kadar air mencapai <15%. Sedangkan kulit durian dicacah
terlebih dahulu hingga ukuran sekitar 3 cm, lalu dijemur

sampai kadar air <15%. Kulit durian kemudian dikarbonisasi
dengan suhu 500-1.000 oC. Kotoran sapi dan kulit durian
yang telah dikeringkan dan dikarbonisasi lalu dicampur
dengan perekat berdasarkan variasi komposisi (Tabel 1).
Massa total bahan biobriket (kotoran sapi, kulit durian, dan
perekat) yang digunakan adalah 43 gram. Bahan biobriket
tersebut dicampur kemudian dicetak dengan pencetak briket,
lalu dikeringkan dengan oven pada suhu 60oC selama 24 jam.
Biobriket yang dihasilkan kemudian dilakukan uji
karakteristik biobriket.

(a) (b)
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Tabel 1. Variasi komposisi bahan biobriket

No Kotoran sapi
(% massa)

Bahan campuran kulit
durian (% massa)

Perekat
(% massa)

K1 10 80 10

K2 20 70 10

K3 30 60 10

K4 40 50 10

K5 50 40 10

2.3 Pengujian Biobriket

Pengujian karakteristik sampel biobriket dilakukan
terhadap parameter kadar air, kadar abu, volatile matter, fixed
carbon, nilai kalor, lama nyala, dan nilai kuat tekan. Uji kadar
air dan abu, volatile matter, fixed carbon dilakukan
menggunakan metode analisis proksimat. Nilai kalor diuji
dengan metode kalorimetri. Peralatan yang digunakan untuk
analisis meliputi timbangan digital, cawan krus, desikator,
oven, furnace, bomb calorimeter, stopwatch, dan alat uji kuat
tekan. Pengukuran lama nyala briket dilakukan melalui
observasi secara langsung terhadap 10 sampel briket pada
tiap variasi komposisi ketika dinyalakan. Lama nyala setiap
biobriket diukur dengan stopwatch. Perhitungan lama nyala
biobriket dilakukan berdasarkan rata-rata lama nyala dari
seluruh sampel biobriket yang dinyalakan. Standar kualitas
biobriket ditentukan berdasarkan Peraturan Menteri ESDM
Nomor 047 Tahun 2006 dan SNI Nomor 1/6235/2000.
Sedangkan lama nyala biobriket hasil penelitian ini
dibandingkan dengan lama nyala biobriket hasil penelitian
sebelumnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Bahan Biobriket setelah Pengeringan

Karakteristik awal kotoran sapi dan kulit durian
setelah dilakukan pengeringan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik awal kotoran sapi, kulit durian, dan
sekam padi setelah pengeringan

Parameter uji Kotoran sapi Kulit durian

Kadar air (%) 0,17 5
Kadar abu (%) 3,19 6
Nilai kalor (kal/g) 5.002,29 3.957,44
Volatile matter (%) 0,77 0,37
Fixed carbon (%) 95,90 11,30

Tabel 2 menunjukkan bahwa kotoran sapi memiliki
kadar air dan abu yang lebih rendah dibandingkan dengan
kulit durian. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Santosa et al. (2010), di mana kotoran sapi
memiliki kadar air lebih tinggi dibandingkan limbah
pertanian. Kadar air dan abu bahan biobriket mempengaruhi
kualitas biobriket. Jika kadar air dan abu pada bahan
nilainya tinggi, maka briket yang dihasilkan kualitasnya
kurang baik, karena sulit untuk dinyalakan (Hartanto dan
Alim, 2012). Proses pengeringan bahan biobriket merupakan
faktor yang menentukan kadar air bahan (Rahmadani et al.,
2017). Hal ini disebabkan terjadinya proses penguapan air
dari bahan biobriket saat proses pengeringan, sehingga
mengurangi kadar air bahan biobriket. Penelitian ini

menggunakan 2 tahap pengeringan, yaitu penjemuran
langsung dengan sinar matahari, dilanjutkan dengan
pengeringan menggunakan oven pada suhu 60oC selama 24
jam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses
pengeringan mampu menghasilkan kadar air kotoran sapi
yang rendah (0,17%). Selain itu, nilai kalor yang dihasilkan
dari kotoran sapi setelah dikeringkan sangat tinggi yaitu
5.002,29 kal/gr (Tabel 2). Berdasarkan Tabel 2, nilai fixed
karbon kotoran sapi setelah pengeringan juga menunjukkan
nilai yang tinggi. Bahan biobriket dengan kadar air yang
rendah serta nilai kalor dan fixed carbon yang tinggi
berpotensi untuk menghasilkan biobriket yang berkualitas
baik (Faisal et al., 2014).

3.2. Karakteristik Biobriket

Biobriket dari bahan kotoran sapi dan kulit durian
dengan lima variasi komposisi memiliki karakteristik yang
berbeda-beda (Tabel 3 – 9).

Tabel 3. Kadar air biobriket dari kotoran sapi dan
campuran kulit durian

No
Variasi
komposisi

Kadar air
(%)

Peraturan Menteri
ESDMNomor 047
Tahun 2006

1 K1 1,10

Maksimum 15%

2 K2 0,90

3 K3 1,00

4 K4 0,80

5 K5 0,90

Kualitas biobriket yang tinggi adalah memiliki kadar
air maksimum 15% (Kementerian ESDM, 2006). Semakin
rendah kadar air biobriket, maka semakin tinggi kualitasnya
(Mirawati et al., 2020). Biobriket dengan kadar air yang
rendah memiliki sifat mudah menyala (Mirawati et al., 2020).
Selain itu, kadar air juga mempengaruhi nilai kalor. Semakin
rendah kadar airnya, maka nilai kalornya semakin tinggi
(Santosa et al., 2010). Tabel 3 menunjukkan bahwa biobriket
dengan komposisi kotoran sapi yang paling sedikit (K1)
memiliki kadar air yang tertinggi. Semakin banyak kotoran
sapi yang digunakan, maka biobriket yang dihasilkan
cenderung memiliki kadar air lebih rendah. Hal ini
dikarenakan kadar air kotoran sapi dalam penelitian ini lebih
rendah dibandingkan kulit durian. Namun, hal ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya, semakin sedikit kotoran sapi,
maka kadar air biobriket yang dihasilkan semakin rendah
(Santosa et al., 2010; Mirawati et al., 2020; Mau et al., 2020).
Kotoran sapi yang digunakan dalam penelitian sebelumnya
memiliki kadar air yang lebih tinggi dari limbah pertanian
sebagai bahan campurannya (Santosa et al., 2010; Mirawati et
al., 2020; Mau et al., 2020). Serbuk kotoran sapi cenderung
memiliki jumlah pori yang banyak, sehingga berpotensi
menyerap air melalui pori-pori tersebut (Pancapalaga dan
Wehandako, 2008). Hal ini menjadikan tingginya kadar air
dalam bahan kotoran sapi. Proses pengeringan dan
karbonisasi bahan biobriket mempengaruhi kadar air bahan
tersebut (Bantacut et al., 2013). Suhu dan jangka waktu
pengeringan serta karbonisasi yang optimal mampu
mengurangi kadar air bahan biobriket, sehingga
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meningkatkan kualitas biobriket yang dihasilkan. Pada
penelitian ini, proses pengeringan mampu menghasilkan
kadar air yang rendah pada kotoran sapi. Oleh karena itu,
semakin banyak perbandingan kotoran sapi yang digunakan,
maka kadar air biobriket cenderung semakin rendah.

Tabel 4. Kadar abu biobriket dari kotoran sapi dan
campuran kulit durian

No
Variasi
komposisi

Kadar abu
(%)

Peraturan Menteri ESDM
Nomor 047 Tahun 2006

1 K1 0,43

Maksimum 10%

2 K2 0,38

3 K3 0,49

4 K4 0,41

5 K5 0,51

Kadar abu biobriket berbanding lurus dengan
kandungan bahan anorganik dalam biobriket (Maryono et al.,
2013). Semakin rendah kadar abunya, maka akan
mempermudah proses penyalaan biobriket (Hartanto dan
Alim, 2012). Biobriket dengan kualitas yang tinggi memiliki
kadar abu yang rendah. Tabel 4 mengindikasikan bahwa
kadar abu cenderung rendah pada penggunaan kotoran sapi
yang sedikit. Penelitian sebelumnya menggunakan kotoran
sapi dengan campuran limbah pertanian sekam, jerami, dan
tempurung kelapa menghasilkan kecenderungan yang sama
(Santosa et al., 2010). Penelitian tersebut menghasilkan
biobriket dengan kadar abu yang semakin rendah pada
penambahan kotoran sapi dengan komposisi yang lebih
sedikit (Santosa et al., 2010; Mau et al., 2020). Karbonisasi
bahan biobriket dalam proses pembuatan biobriket
mempengaruhi kadar abu biobriket yang dihasilkan
(Ristianingsih et al., 2015). Kadar abu yang tinggi pada
biobriket dikarenakan kurang sempurnanya karbonisasi
bahan biobriket (Ristianingsih et al., 2015). Oleh karenanya,
proses karbonisasi yang sempurna terhadap kotoran sapi
sebagai bahan utama biobriket perlu diupayakan. Hal ini
bertujuan agar menghasilkan kadar abu yang rendah pada
biobriket dengan komposisi penambahan kotoran sapi yang
banyak. Penelitian lebih lanjut untuk optimalisasi proses
karbonisasi diperlukan untuk mengetahui kondisi optimum
saat karbonisasi.

Tabel 5. Volatile matter biobriket dari kotoran sapi dan
campuran kulit durian

No
Variasi
komposisi

Volatile
matter
(%)

Peraturan Menteri
ESDMNomor 047
Tahun 2006

1 K1 0,46

Maksimum 15%

2 K2 0,52

3 K3 0,52

4 K4 0,47

5 K5 0,53

Volatile matter merupakan zat yang mudah menguap
sebagai hasil dekomposisi senyawa selain air di dalam
biobriket. Kandungan volatile matter yang tinggi di dalam
biobriket menimbulkan asap yang lebih banyak saat

penyalaan biobriket (Hendra dan Darmawan, 2000). Namun,
semakin tinggi volatile matter dalam biobriket, maka proses
penyalaan semakin cepat (Muharyani et al., 2012). Tabel 5
menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan nilai volatile
matter yang rendah pada penggunaan kotoran sapi yang
sedikit. Nilai volatile matter pada bahan kotoran sapi lebih
tinggi daripada kulit durian. Oleh karena itu penggunaan
kotoran sapi yang sedikit cenderung menghasilkan biobriket
dengan volatile matter yang rendah.

Tabel 6. Fixed carbon biobriket dari kotoran sapi dan
campuran kulit durian

No
Variasi komposisi Fixed carbon

(%)
SNI Nomor
1/6235/2000

1 K1 98,51

Minimum 77%

2 K2 98,40

3 K3 97,99

4 K4 98,22

5 K5 98,46

Biobriket harus memiliki kandungan fixed carbon
minimum 77% (Badan Standarisasi Nasional, 2000). Fixed
carbon merupakan karbon terikat yang dikandung oleh
biobriket. Nilai fixed carbon dipengaruhi oleh kandungan
selulosa sebagai sumber karbon di dalam biobriket
(Pancapalaga dan Wehandako, 2008). Biobriket dengan
bahan dengan kandungan selulosa yang tinggi dapat
menghasilkan biobriket dengan fixed carbon yang tinggi
(Kementerian ESDM, 2006; Pancapalaga dan Wehandako,
2008). Fixed carbon yang terkandung dalam biobriket hasil
penelitian ini (Tabel 6) cenderung tinggi pada biobriket
dengan komposisi kotoran sapi yang sedikit. Hal ini
disebabkan kulit durian memiliki kandungan selulosa yang
tinggi (Irhamni et al., 2018). Oleh karena itu, banyaknya
campuran kulit durian yang digunakan sebagai bahan
biobriket berkontribusi dalam menghasilkan fixed carbon
yang tinggi. Penelitian yang dilakukan Santosa et al. (2010)
menghasilkan kecenderungan yang sama, di mana biobriket
yang dihasilkan dari bahan limbah peternakan dengan
jumlah yang sedikit menghasilkan fixed carbon yang tinggi.
Fixed carbon dalam biobriket mempengaruhi nilai kalor
biobriket, di mana semakin tinggi fixed carbon maka nilai
kalor biobriket menjadi semakin tinggi. Biobriket dengan
kualitas tinggi adalah yang memiliki kandungan fixed carbon
yang tinggi, karena karbon diperlukan pada proses
pembakaran dengan biobriket (Bahri, 2007).

Tabel 7. Nilai kalor biobriket dari kotoran sapi dan
campuran kulit durian

No
Variasi
komposisi

Nilai kalor
(kal/gr)

Peraturan Menteri
ESDMNomor 047
Tahun 2006

1 K1 4.900,64

Minimum 4.400
kal/gr

2 K2 4.912,11
3 K3 3.701,80
4 K4 4.502,47
5 K5 4.862,31
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Nilai kalor merupakan parameter utama yang
menentukan kualitas biobriket (Santosa et al., 2010). Biobriket
dengan nilai kalor yang tinggi memiliki efisiensi yang tinggi
dalam pemakaiannya sebagai bahan bakar alternatif (Mau et
al., 2020). Biobriket hasil penelitian ini menghasilkan nilai
kalor yang telah memenuhi standar minimum berdasarkan
Peraturan Menteri ESDM Nomor 047 Tahun 2006, sebesar
4.400 kal/gr (Kementerian ESDM, 2006). Nilai kalor tertinggi
dari biobriket hasil penelitian ini adalah 4.912,11 kal/gr. Nilai
kalor hasil penelitian sebelumnya yang menggunakan bahan
kotoran sapi dan limbah pertanian sebagai bahan biobriket
yaitu 1.247 kal/gr (Mau et al., 2020) dan 4.527,22 kal/gr
(Santosa et al. 2010). Sedangkan, penelitian yang dilakukan
Fahlevi et al. (2019), mampu menghasilkan biobriket dari
kotoran sapi dan tetes tebu dengan nilai kalor yang lebih
tinggi sebesar 5.871,38 kal/gr. Nilai kalor biobriket yang
dihasilkan dalam penelitian ini cenderung tinggi pada
komposisi bahan kotoran sapi yang rendah. Hal ini sama
dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Santosa et al. (2010) dan Mau et al. (2020).

Tabel 8. Lama nyala biobriket dari kotoran sapi
dan campuran kulit durian

No
Variasi komposisi

Lama nyala (menit)

1 K1 72

2 K2 71

3 K3 75

4 K4 79

5 K5 61

Lama nyala api ditentukan berdasarkan berapa lama
waktu yang diperlukan oleh biobriket dari menyala hingga
habis menjadi abu. Kadar air merupakan faktor yang
mempengaruhi lama nyala api biobriket. Tabel 8
menunjukkan bahwa biobriket dengan kotoran sapi lebih
banyak cenderung menghasilkan lama nyala yang lebih
besar. Hal ini berkorelasi dengan kadar air dari biobriket.
Lama nyala biobriket paling tinggi mencapai 79 menit.
Waktu ini lebih lama jika dibandingkan dengan lama nyala
pada penelitian sebelumnya, yaitu 53,6 menit (Wilasita dan
Purwaningsih, 2011) serta 58,53 menit (Santosa et al., 2010).

Tabel 9. Nilai kuat tekan biobriket dari kotoran
sapi dan campuran kulit durian

No
Variasi
komposisi

Nilai kuat
tekan
(N/cm2 )

Peraturan Menteri
ESDMNomor 047
Tahun 2006

1 K1 16,9

Minimum 65 N/cm2

2 K2 16,5

3 K3 18,9

4 K4 13,5

5 K5 14,9

Nilai kuat tekan biobriket mempengaruhi kualitas
ketahanan mekaniknya (Siki dan Nahak, 2020). Faktor yang
mempengaruhi nilai kuat tekan biobriket adalah proses
pemadatan bahan biobriket saat pembuatan biobriket,
sehingga menghasilkan biobriket dengan tekanan kempa

yang tinggi (Yudanto dan Kusumaningrum, 2020). Selain itu,
karakteristik dan komposisi bahan biobriket serta perekat
juga mempengaruhi karakteristik tekanan kempa pada
biobriket (Putri et al., 2019). Semakin besar persentase dari
komposisi perekat menghasilkan biobriket yang kuat dengan
karakteristik tekanan kempa yang tinggi (Putri et al., 2019).
Hal ini mengakibatkan nilai kuat tekan biobriket yang tinggi
(Putri et al., 2019). Biobriket yang memiliki nilai kuat tekan
yang tinggi bersifat tidak mudah hancur dan tahan lama
dalam penyimpanannya. Tabel 9 menunjukkan bahwa
biobriket dengan komposisi kotoran sapi yang sedikit
cenderung memiliki nilai kuat tekan yang tinggi. Hal ini
sama dengan penelitian sebelumnya oleh Santosa et al. (2010)
di mana penambahan limbah pertanian sebagai bahan
biobriket mampu meningkatkan nilai kuat tekan biobriket.
Semakin banyak campuran bahan biobriket dari sampah
pertanian, seperti kulit durian, meningkatkan kerapatan
partikel biobriket yang mempengaruhi kekuatan tekan
biobriket (Santosa et al., 2010). Nilai kuat tekan tertinggi dari
biobriket hasil penelitian ini adalah 18,9 N/cm2, yaitu pada
komposisi 30% kotoran sapi, 60% kulit durian, dan 10%
perekat. Nilai ini lebih tinggi daripada nilai kuat tekan
biobriket hasil penelitian sebelumnya, yaitu 15,42 N/cm2

(Santosa et al., 2010). Nilai kuat tekan pada biobriket hasil
penelitian ini masih belum memenuhi standar yang
disyaratkan dalam Peraturan Menteri ESDM Nomor 047
Tahun 2006, yaitu 65 N/cm2 (Kementerian ESDM, 2006)

Secara umum, berdasarkan hasil pengujian parameter,
karakteristik biobriket hasil penelitian ini telah memenuhi
standar kualitas biobriket. Namun, nilai kuat tekan biobriket
yang dihasilkan dalam penelitian ini belum memenuhi
standar minimum yang disyaratkan. Hal ini dimungkinkan
terjadi karena proses pemadatan bahan biobriket dilakukan
secara manual tanpa menggunakan alat mekanis. Selain itu,
komposisi perekat yang digunakan dalam penelitian ini
hanya 10%. Penggunaan mesin mekanis untuk pemadatan
bahan dan penambahan komposisi perekat dalam proses
pembuatan biobriket merupakan solusi untuk meningkatkan
tekanan kempa biobriket. Tingginya tekanan kempa
biobriket dapat meningkatkan kualitas kuat tekan biobriket
(Putri et al., 2019). Kualitas biobriket yang tinggi dapat
dicapai jika komposisi kotoran sapi yang digunakan dalam
pembuatan biobriket lebih sedikit daripada kulit durian
sebagai bahan campurannya. Namun, pada komposisi bahan
kotoran sapi yang lebih banyak daripada kulit durian,
beberapa karakteristik biobriket dapat ditingkatkan melalui
optimalisasi proses pengeringan dan karbonisasi dalam
pembuatan biobriket. Kadar air biobriket dapat dikurangi
dengan melakukan pengeringan serta karbonisasi yang
optimal, yaitu menggunakan suhu yang lebih tinggi dengan
waktu yang lebih lama (Mau et al., 2020). Nilai kalor dan
lama nyala dapat ditingkatkan jika pembentukan karbon
saat proses karbonisasi dioptimalkan dengan
memperpanjang waktu karbonisasi pada suhu 500–1.000oC.
Selain itu, penggunaan alat mekanis untuk pemadatan bahan
dan penambahan komposisi perekat dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas kuat tekan biobriket. Peningkatan
kualitas biobriket dapat juga dilakukan melalui kontrol
faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses pembuatannya,
seperti proses pengeringan, karbonisasi, dan pemadatan.
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3.3. Kualitas Biobriket Terbaik
Parameter utama yang menentukan kualitas biobriket

adalah kadar air, kadar abu, dan nilai kalor. Biobriket
dengan komposisi bahan 20% kotoran sapi, 70% kulit durian,
dan 10% perekat menghasilkan biobriket dengan kualitas
terbaik, yaitu kadar air 0,90%, kadar abu 0,38%, dan nilai
kalor 4.912,11 kal/gr. Kualitas biobriket ini telah memenuhi
standar kualitas briket berdasarkan Peraturan Menteri ESDM
Nomor 047 Tahun 2006 dan SNI Nomor 1/6235/2000.

4. KESIMPULAN

Biobriket dari kotoran sapi dan kulit durian memiliki
karakteristik dengan kualitas yang telah memenuhi standar
yang disyaratkan dalam Peraturan Menteri ESDM Nomor
047 Tahun 2006 dan SNI Nomor 1/6235/2000. Namun, nilai
kuat tekan biobriket yang dihasilkan masih belum
memenuhi standar pada Peraturan Menteri ESDM Nomor
047 Tahun 2006. Biobriket dengan komposisi bahan 20%
kotoran sapi, 70% kulit durian, dan 10% perekat
menghasilkan kualitas terbaik biobriket. Penggunaan
kotoran sapi dengan jumlah yang lebih sedikit daripada kulit
durian menghasilkan kualitas biobriket yang lebih tinggi.
Biobriket yang dihasilkan dari kotoran sapi dengan
komposisi lebih banyak daripada campuran kulit durian
dapat ditingkatkan kualitasnya dengan optimalisasi proses
pembuatannya, seperti proses pengeringan, karbonisasi, dan
pemadatan. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan dengan
mengontrol faktor- faktor tertentu dalam proses pengeringan,
karbonisasi, dan pemadatan.
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